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INTISARI 

Ekstrak etanol daun suji (Dracaena angustifolia Roxb.) mengandung 

flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai penyembuh luka sayat. 

Penelitian ini dilakukan dengan membagi hewan uji menjadi 5 kelompok 

diantaranya kelompok kontrol positif (Krim Betadin 10%), kelompok 

kontrol negatif, kelompok ekstrak krim daun suji 4%, 6%, dan 8%. 

Pemberian luka dilakukan menggunakan metode luka sayat dengan panjang 

2 cm, dan kedalaman ± 2mm masing-masing kelompok diolesi krim ± 0,5 

gram dan dilakukan pengamatan selama 14 hari. Data penelitian diolah 

menggunakan statistik dengan metode ANOVA dengan Tukey. Hasil 

penurunan luka sayat diolah menggunakan Uji One Way Anova dan diamati 

melalui grafik penurunan luka sayat. Hasil statistik menunjukkan nilai p > 

0,05 yang berarti tidak ada perbedaan signifikan secara statistik antara F1, 

F2, F3, kontrol positif dan kontrol negatif. Namun pada grafik 

menunjukkan perbedaan penurunan luka sayat, grafik tertinggi diperoleh 

pada pemberian F3 dengan konsentrasi ekstrak etanol daun suji (Dracaena 

angustifolia Roxb.) 8%. 

Kata Kunci: Krim, luka sayat, ekstrak etanol daun suji, Dracaena 

angustifolia Roxb. 
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ABSTRACT 

Ethanol extract of suji leaves (Dracaena angustifolia Roxb.) 

contains flavonoids that have the activity of healing wounds. This study was 

conducted by dividing test animals into 5 groups including positive control 

group (Betadin Cream 10%), negative control group, suji leaf cream extract 

group 4%, 6%, and 8%. The wound was administered using an incision 

wound method with a length of 2 cm, and a depth of ± 2mm each group 

smeared with cream ± 0.5 grams and conducted observations for 14 days. 

The research data was processed using statistics by ANOVA method with 

Tukey. The results of the reduction of the cut were processed using the One 

Way Anova Test and observed through the cut reduction chart. The 

statistical results show a p value of > 0.05 which means there is no 

statistically significant difference between F1, F2, F3, positive control and 

negative control. However on the chart showing the difference in the 

decrease in cuts, the highest graph was obtained on the administration of F3 

with a concentration of suji leaf ethanol extract (Dracaena angustifolia 

Roxb.) of 8%. 

Keyword: Cream, cuts, suji leaf ethanol extract, Dracaena angustifolia 

Roxb 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang kaya akan tumbuh-tumbuhan. Jumlah 

tanaman obat di Indonesia merupakan 90% dari jumlah tanaman obat yang ada 

di kawasan Asia dan diduga dari jumlah tersebut sekitar 9.600 jenis tanaman 

diketahui berkhasiat sebagai obat (Nugroho, 2010). Salah satu tanaman obat di 

Indonesia ialah Suji (Dracaena angustifolia Roxb.).  

  Daun Suji dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan pewarna alami, 

gonorrhoea, beriberi, dan gastritis anti bakteri, anti spasmodik, antiinflamasi, 

antinyeri, anti diabetes, dan anti tumor (Fan, et al,.2014). Daun Suji memiliki 

kandungan kimia berupa klorofil, alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, steroid 

dan terpenoid. Senyawa alkaloid, steroid dan terpenoid sebagai antibakteri 

dengan cara merusak membrane sel bakteri (Monalisa, et al., 2011). Flavonoid 

dan saponin berfungsi meningkatkan pembentukan kolagen  dalam proses 

penyembuhan luka sayat (Fithriyah, et al., 2013).  

  Senyawa tanin berfungsi sebagai astringensia dengan cara mengecilkan 

pori-pori kulit dan menghentikan eskudat serta pendarahan sehingga mampu 

mempercepat penutupan luka (Izzati, 2015). Hasil penelitian yang dilaporkan 

oleh Narande et. al.(2013) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun suji 

(Dracaena angustifolia Roxb.) 100 mg/kgBB memiliki aktivitas antiinflamasi 
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sebesar 33,19 %, ekstrak etanol daun suji 300 mg/KgBB sebesar 14,04 %, 

ekstrak etanol daun suji 1000 mg/KgBB sebesar 5,80 %. 

  Luka merupakan hilangnya atau rusaknya sebagian jaringan tubuh yang 

terjadi karena adanya suatu faktor yang mengganggu sistem perlindungan 

tubuh. Luka sering terjadi pada kulit yang menyebabkan kerusakan pada epitel 

kulit atau terputusnya kesatuan struktur anatomi normal pada jaringan akibat 

trauma. Luka sayat dapat terjadi karena disengaja (luka operasi) atau tidak 

disengaja (luka eksidental) akibat benda tajam. Ciri cirinya yaitu luka terbuka, 

nyeri, panjang luka lebih besar daripada dalamnya luka (Nabella, 2017). 

  Pada umumnya pengobatan luka sayat menggunakan sediaan dalam 

bentuk setengah padat. Salah satu sediiaan setengah padat yang dapat 

digunakan adalah krim. Krim merupakan bentuk sediaan setengah padat, 

berupa emulsi kental mengandung tidak kurang dari 60% air, dimaksudkan 

untuk pemakaian luar. Sediaan krim dipilih karena memiliki beberapa 

keuntungan diantaranya; mudah diaplikasikan karena bentuknya yang semi 

padat, mampu melekat pada permukaan tempat pemakaian dalam waktu cukup 

lama, lebih nyaman digunakan pada wajah, tidak lengket, serta lebih mudah 

dibersihkan dengan air bila dibanding sediaan gel, salep, atau pasta (Sharon, et 

al., 2013).  

Krim tipe m/a dipilih karna bersifat tidak berminyak, mudah menyebar 

pada kulit dan memberikan rasa dingin pada lokasi aplikasi krim. Tipe krim 

minyak dalam air memberikan efek hidrasi pada kulit. Efek hidrasi dapat 
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meningkatkan permeabilitas kulit sehingga penetrasi obat meningkat dan 

megurangi resiko timbulnya peradangan (Dermawan, et al, 2015). 

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan berupa formulasi sediaan 

krim esktrak etanol daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian sediaan krim ekstrak etanol daun Suji 

(Dracaena angustifolia Roxb.) terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus 

putih jantan galur wistar ? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun Suji (Dracaena angustifolia 

Roxb.) pada sediaan krim yang memberikan efek penyembuhan luka sayat 

yang paling baik pada tikus putih jantan galur wistar ? 

3. Apakah sediaan krim ekstrak etanol daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) 

memenuhi syarat sifat fisik krim ? 

 

C. Tujuan 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sediaan krim 

ekstrak etanol daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) terhadap 

penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan galur wistar. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun 

Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) pada sediaan krim yang memberikan 
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efek penyembuhan luka sayat yang paling baik pada tikus putih jantan 

galur wistar. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan krim ekstrak 

etanol daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) sudah memenuhi syarat 

sifat fisik krim. 

 

D. Manfaat 

1. Memberikan informasi tentang khasiat dari daun Suji (Dracaena angustifolia 

Roxb.) sebagai penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan galur wistar. 

2. Memberikan informasi tentang konsentrasi ekstrak etanol daun Suji 

(Dracaena angustifolia Roxb.) pada sediaan krim yang memberikan efek 

penyembuhan luka sayat yang paling baik pada tikus putih jantan galur 

wistar. 

3. Memberikan informasi tentang syarat sifat fisik sediaan krim. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental. Tahapan yang 

dilakukan adalah pembuatan ekstrak daun suji, membuat sediaan krim ekstrak 

daun suji dengan formula yang sudah ditentukan, pengujian terhadap sediaan 

krim (organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat, uji viskositas) dan 

analisis hasil. 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat yang digunakan 

Alat yang digunakan adalah alat-alat gelas (Pyrex®), mortar, stamfer, 

timbangan analitik (Ohaus EP 214 Sensitivitas 0,1mg), spatel, kertas saring, 

rotary evaporator (IKA HB 10 Basic), waterbath (memmert), pot krim, kain 

kasa, pH stick, dan kandang tikus. 

2. Bahan yang digunakan 

Bahan yang digunakan adalah Daun Suji, Setil alcohol (Medica), 

gliserin (Medica), Trietanolamin (Medica), asam stearate Medica), metil 

paraben ( Medica), propil paraben (Medica), Aquades, FeCl3 1% (Medica), 

H2SO4 pekat (Medica), NaOH 10% (Medica) dan tikus putih jantan galur 

wistar. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variable Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi krim ekstrak etanol daun suji 

dengan konsentrasi 4 %, 6 %, dan 8 % . 

2. Variabel Tergantung 

Variabel tergantung  dalam penelitian ini adalah aktivitas pengobatan luka 

sayat, sifat fisik krim. 

3. Variabel Terkendali 

Variabel kendali dalam penelitian ini adalah hewan uji, berat badan 150-200 

gram, kebersihan kandang dan pemberian pakan. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) merupakan daun yang berbentuk 

seperti daun pandan, berwarna hijau gelap dan biasanya digunakan sebagai 

pewarnan makanan. 

2. Ekstrak etanol daun suji diperoleh dengan metode maserasi menggunakan etanol 

70% 

3. Krim ekstrak etanol daun suji yang dibuat dengan beberapa konsentrasi ekstrak 

yaitu 4 %, 6 %, dan 8 % . 

4. Uji aktivitas penyembuhan luka sayat pada sediaan krim ekstrak etanol daun suji 

dilakukan berdasarkan profil penyembuhan luka yaitu waktu penutupan luka 

dan penurunan panjang luka pada tikus putih jantan galur wistar dan  krim 
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dikatakan memiliki aktivitas penyembuhan luka sayat yang baik jika dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka. 

5. Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan 

obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (Rosman, 2015). 

 

E. Jalannya Penelitian 

1. Permbuatan Ekstrak Etanol  Daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.)  

   Pembuatan ekstrak etanol daun Suji dilakukan dengan cara maserasi. 

Serbuk simplisia daun Suji sebanyak 500 mg diekstraksi menggunakan etanol  

70 % sebanyak 3,750 ml. Proses maserasi dilakukan di dalam wadah berwarna 

gelap yang ditutup rapat selama 5 x 24 jam sambil sesekali diaduk. Maserat yang 

didapat disaring (filtrat 1) dan dilakukan remaserasi dengan menambahkan 

etanol  70% sebanyak 1,250 ml selama 2 x 24 jam sesekali dilakukan 

pengadukan, kemudian disaring (filtrat 2). Filtrat 1 dan filtrat 2 dikumpulkan 

lalu diuapkan menggunakan evaporator pada suhu 50°C. Ekstrak yang diperoleh 

diuapkan dengan water bath dengan suhu 50°C untuk menghasilkan ekstrak 

kental (Narande, et al, 2013). 

2. Skrining Fitokimia 

a.   Uji Alkaloid 

    Ambil 3 ml ekstrak etanol daun suji cair lalu diletakkan dalam cawan 

porselen kemudian ditambahkan 5 mL HCl 2 M lalu dibagi menjadi 3 bagian 

A, B, dan C. Filtrat A sebagai blanko, filtrat B ditambah pereaksi Mayer, reaksi 
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positif jika terbentuk endapan menggumpal berwarna putih atau kuning. 

Sedangkan filtrat C ditambah pereaksi Wagner, reaksi positif ditandai dengan 

terbentuknya endapan berwarna coklat (Agustina, et al, 2016) 

b. Uji Flavonoid 

Ekstrak sebanyak 2 mL dipanaskan, kemudian ditambahkan etanol. Ke 

dalam larutan ditambahkan serbuk magnesium dan ditambahkan HCl. 

Terbentuk larutan berwarna merah menunjukkan adanya flavonoid 

(Simaremare, 2014). 

c.  Uji Saponin 

   Sebanyak 3 mL ekstrak etanol daun suji cair dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, lalu ditambahkan 10 mL air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-

kuat selama 10 detik. Jika terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang stabil tidak 

kurang dari 10 menit dan tidak hilang dengan penambahan 1 tetes asam klorida 

2 M menunjukkan adanya saponin (Agustina, et al, 2016). 

d.  Uji Steroid dan Terpenoid 

    Sebanyak 5 mL ekstrak etanol daun suji cair dimasukkan dalam gelas 

kimia, kemudian ditambah 2 mL kloroform dan diaduk. Selanjutnya 

ditambahkan pereaksi Salkowsky (H2SO4 pekat). Apabila terbentuk warna 

merah menunjukkan adanya steroid/terpenoid (Agustina, et al, 2016). 
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e.   Uji Tanin 

    Ekstrak etanol daun suji cair ditambahakan dengan 2 tetes larutan 

Fe(III) klorida 1%. Jika terbentuk warna biru tua, biru kehitaman dan atau hitam 

kehijauan menunjukkan adanya senyawa polifenol (Agustina, et al, 2016). 

3. Pembuatan Sediaan Krim Ekstrak Daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) 

 

              Tabel 1. Formula krim 

Bahan 

 

BASIS F1 F2 F3 FUNGSI    

Ekstrak Daun Suji - 4g 6g 8g Zat Aktif 

Setil Alkohol 4g 4g 4g 4g Emulgator 

Gliseril  15g 15g 15g 15g Humektan 

TEA 3g 3g 3g 3g Emulgator 

Asam Srearat 6g 6g 6g 6g Emulgator 

Propil Paraben 0,02g 0,02g 0,02g 0,02g Pengawet 

Minyak 

Metil Paraben 0,2g 0,2g 0,2g 0,2g Pengawet 

Air 

Aquades ad 100g 100g 100g 100g Pelarut 

              Sumber: (Sharon, et al, 2013) 

 

    Pada proses pembuatan sediaan krim ekstrak etanol daun suji diawali 

dengan pembuatan basis tipe krim. Dalam pembuatan sediaan krim, tipe yang 

digunakan yaitu tipe minyak-air. Fase minyak terdiri dari (asam stearat, setil 
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alkohol, dan propil paraben) dan fase air terdiri dari (TEA, gliserin, metil 

paraben dan akuades), fase minyak dipanaskan diatas water bath pada suhu 

60°C dan fase air dipanaskan diatas water bath pada suhu 60°C. Setelah fase 

minyak dan fase air  melebur kemudian dimasukkan ke dalam mortir panas  

diaduk sampai dingin dan terbentuk basis krim. Selanjutnya tambahkan  ekstrak 

daun suji ke dalam mortir aduk hingga homogen, kemudian masing masing 

formula dimasukkan dan disimpan dalam wadah. 

4. Pengujian Sediaan Krim Daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) 

    Pengujian sediian krim meliputi uji organileptik yaitu bentuk (tekstur), 

warna dan bau. Kemudian ada uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji 

homogenitas, dan uji viskositas. 

a.  Pengamatan Organoleptis 

    Uji organoleptik yang diamati bentuk krim, warna krim dan bau krim. 

Ini dilakukan untuk mengetahui krim yang dibuat sesuai dengan warna,bentuk 

dan bau ekstrak yang digunakan. Pengujian dilakukan dengan replikasi 

sebanyak 3 kali untuk masing – masing formula ( (Juwita, et al,2013). 

b. Pemeriksaan Homogenitas 

     Diambil 1 gram krim kemudian dioleskan pada kaca transparan. 

Kemudian dikatupkan dengan kaca transparan lainnya untuk diamati 

homogenitasnya. Jika tidak terdapat butiran butiran kasar diatas kaca maka 

krim yang diuji homogen. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak 3 

kali untuk masing – masing formula ( (Juwita, et al,2013) 
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c.  Pengukuran pH 

    Pengukuran pH  dilakukan dengan indikator pH stick yang dicelupkan 

ke dalam sedian selama kurang lebih 3 detik.  Hasil pengukuran dengan kisaran 

pH sesuai dengan perubahan warna yang terjadi pada indikator pH stick.  Uji 

ini dilakukan untuk melihat pH krim yang sesuai dengan kisaran 4,5- 6,5 

(Draclos dan Lauren, 2006). Pengujian dilakukan sebanyak 3x replikasi. 

d. Uji Daya Lekat 

   Sebanyak 0,5 g sediaan diletakkan ditengah antara 2 lempeng. 

Kemudian diberikan beban 250 g dan dibiarkan selama 5 menit. Setelah 5 menit 

beban diangkat dan ditarik dengan beban lainnya. Syarat uji daya lekat yang 

baik tidak kurang dari 4 detik. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak 

3 kali untuk masing – masing formula ( (Riski, et al, 2017). 

e.  Uji Daya Sebar 

   Sebanyak 0,5 g sediaan krim diletakkan di pusat antara 2 lempeng gelas. 

Kemudian dicatat diameter lingkaran yang ada sebelum dan sesudah diberi 

beban dari berat beban 50 g hingga 250 g selama 1 menit. Syarat daya sebar 

yang baik adalah 5 – 7 cm. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak 3 

kali untuk masing – masing formula ( (Riski, et al, 2017). 

f.  Uji viskositas  

   Sediaan krim dimasukkan ke dalam gelas viskometer dan diukur dengan 

alat pengaduk viskometer nomor 2, dimana alat pengaduk tersebut adalah seri 

nomor pengaduk untuk sediaan yang memiliki kekentalan sedang. Skala 
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kekentalan sediaan yang diuji akan muncul pada jarum di alat viskometer. Alat 

yang digunakan adalah viskometer RION VT-04E . syarat uji viskosita yang 

baik adalah 50-1000 dpa.s. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak 3 

kali untuk masing – masing formula (Panji dkk., 2017). 

g. Uji Tipe Krim 

   Metode Pengenceran Krim yang telah dibuat dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi kemudian diencerkan dengan air. Jika krim dapat diencerkan, 

maka tipe emulsinya adalah tipe M/A sebaliknya jika tidak dapat diencerkan 

maka tipe emulsinya A/M (Pratasik, 2019). Pengujian dilakukan dengan 

replikasi sebanyak 3 kali untuk masing – masing formula 

5. Uji Luka Sayat 

a. Hewan Uji 

   Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih galur 

wistar dengan berat badan ± 150- 200 gram. Pada penelitian ini menggunakan 

tikus putih dikarenakan tikus putih mempunyai luas permukaan yang lebih 

luas dibandingkan dengan mencit, sehingga memudahkan  aplikasi pada 1 

sampel perlakuan tanpa mempengaruhi perlakuan lainnya. Selain itu juga 

dapat memudahkan dalam perhitungan dosis dalam pemberian obat, supaya 

lebih terlihat efek kerja obat terhadap berat badan yang berhuungan dengan 

luas permukaan tubuh. 

   Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini berjenis kelamin jantan 

karna sistem imunitas pada tikus putih jantan cenderung tidak dipengaruhi 
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oleh hormon reproduksi. Hal ini dikarenakan kadar hormon estrogen pada 

hewan jantan  relatif rendah dibandingkan dengan hewan betina dan adanya 

stress akut dapat mengakibatkan penurunan kadar estrogen pada hewan 

betina. 

b.  Perlakuan Hewan Uji 

  Hewan uji harus diadaptasikan terlebih dahulu selama 1 minggu untuk 

menyesuaiakan diri terhadap lingkungan sehingga dapat meminimalkan 

terjadinya kematian pada saat penelitian. Kandang tikus yang digunakan 

berbentuk bak yang terbuat dari plastik dengan  ukuran  20 cm x 40 cm yang 

dilengkapi dengan sekam padi untuk menjaga agar kandang tetap kering. 

Kandang tikus dibersihkan dengan penggantian sekam padi setiap 3 hari 

sekali, kandang tikus ditempatkan pada suhu 25°C - 30°C dengan 

pencahayaan yang cukup. Tikus diberi makan sebanyak 10% dari bobot 

badan/hari. Pemberian makan dilakukan setiap pagi dan sore sedangkan 

pemberian air minum secara ad libitum dan diganti setiap hari. 

c.  Pembuatan Luka Sayat 

  Punggung tikus dicukur terlebih dahulu dengan membuat lingkaran 

yang berdiameter kurang lebih 3 cm untuk memudahkan pengamatan, 

sebelum dilukai dianastesi dengan Ethyl Choride Spray pada daerah yang 

akan diinsisi. Punggung tikus dilukai sepanjang 2 cm dengan kedalaman 0,2 

cm dengan menggunankan scalpel, kemudian diberi sediaan krim (Fannani, 

2014). 
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d.  Pengemlompokan Hewan Uji 

  Hewan uji pada penelitian ini dikelompokan menjadi 5 kelompok yang 

terdiri dari 5 tikus tiap kelompoknya dengan perlakuan : 

1. Kelompok I : Pemberian kontrol (+) Betadine krim 

2. Kelompok II : Pemberian kontrol (-) basis krim ekstrak etanol daun suji 

3. Kelompok III : Pemberian krim ekstrak etanol daun suji dengan 

konsentrasi 4 % 

4. Kelompok IV : Pemberian krim ekstrak etanol daun suji dengan 

konsentrasi 6 % 

5. Kelompok V : Pemberian krim ekstrak etanol daun suji dengan 

konsentrasi 8 % 

e.  Penyiapan Sediaan Uji 

  Sediaan yang digunakan sebagai kontrol  (+) adalah Betadine krim dan  

sebagai control (-) adalah krim ekstrak etanol daun suji sebagai sampel. 

f.     Metode Pengujian Luka Sayat 

  Tikus yang telah dilakukan penyayatan pada bagian punggungnya 

kemudian masing masing kelompok diberi perawatan. Perawatan yang 

dilakukan yaitu dengan cara pemberian sediaan krim sebanyak 500 mg 

setiap pagi dan sore hari. kemudiaan mengamati proses penyembuhan luka 

sayatnya sampai hari ke – 14. 
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g.  Pengukuran Efek Penyembuhan Luka 

  Pengukuran efek penyembuhan luka dilakukan berdasarkan profil 

penyembuhan luka antara lain : waktu penutupan luka dan penurunan 

panjang luka. 

h.   Perlakuan Hewan Uji Setelah Penelitian 

  Hewan uji yang telah digunakan untuk penelitian harus dikorbankan 

dengan cara kematian tanpa rasa sakit, salah satu caranya yaitu 

menempatkan hewan pada wadah tertutup rapat yang berisi eter untuk 

menganastesi hewan, lalu dilakukan dislokasi leher untuk mempercepat 

kematian. Hewan yang sudah mati kemudian dikubur dalam tanah. 

 

F. Analisis Data 

  Analisis data dilakukan secara statistik menggunakan SPSS. Data yang 

diperoleh berupa waktu penutupan luka dan penurunan panjang luka yang 

kemudian di uji statistik menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Data 

yang normal dan homogen, selanjutnya diolah secara statistic menggunakan 

One Way ANOVA (Analysis of Variant), dan dilanjut dengan uji Tukey. 
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G. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Ada pengaruh pemberian sediaan krim ekstrak etanol daun Suji (Dracaena 

angustifolia Roxb.) terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan galur 

wistar 

2. Pada konsentrasi 8% ekstrak etanol daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) pada 

sediaan krim yang memberikan efek penyembuhan luka sayat yang paling baik pada 

tikus putih jantan galur wistar  

3. Sediaan krim ekstrak etanol daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.) sudah 

memenuhi syarat sifat fisik krim. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka diusulkan saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan uji stabilitas sediaan krim ekstrak etanol daun suji (Dracaena 

angustifolia Roxb.).  

2. Perlu dilakukan penelitian ketingkat histopatologi untuk mengetahui mengetahui 

penyembuhan luka sayat lebih lanjut. 
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